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ABSTRAK: Penyediaan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) di Kota Palembang telah banyak 

dilakukan dengan peningkatan kuantitas yang signifikan. Namun, permasalahan yang muncul saat ini adalah kualitas sarana 

dan prasarana perumahan MBR yang masih belum memadai dan perlu ditingkatkan. Penyediaan sarana dan prasarana yang 

tidak memadai dapat berdampak negatif pada kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan penghuni perumahan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan 

sarana dan prasarana, serta rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan ketersediaan sarana prasarana pada perumahan bagi 

MBR. Lokasi penelitian adalah di perumahan bagi MBR di dua kecamatan yaitu Kecamatan Alang-Alang lebar dan 

Kecamatan Gandus. Metode penelitian menggunakan metode penelitian campuran dengan strategi penelitian campuran 

konkuren yang terdiri dari metode penelitian  studi kasus dan metode penelitian survei. Hasil dari penelitian menunjukkan 

Penyediaan prasarana standar minimal untuk perumahan seperti jalan, air bersih, drainase, persampahan, listrik dan 

telekomunikasi sudah terpenuhi, yang belum terpenuhi adalah prasarana pengolahan limbah dan pemadam kebakaran.   Untuk 

penyediaan sarana, sebagian besar sudah terpenuhi, hanya saja terdapat sarana pada skala pelayanan di lingkungan 

permukiman yang belum terpenuhi, yaitu untuk PAUD dan sekolah TK, taman lingkungan, taman bermain dan ruang terbuka 

hijau.  

 

Kata Kunci: perumahan MBR, sarana, prasarana 

ABSTRACT: The provision of housing for low-income people (MBR) in Palembang City has expanded significantly in 

quantity. However, a pressing issue is the inadequate quality of facilities and infrastructure for MBR housing, which urgently 

needs improvement. The lack of proper facilities and infrastructure can have a negative impact on the health, safety, and 

comfort of residents. The purpose of this study is to identify and to analyze the problems in providing these facilities and 

infrastructure, and to offer recommendations for improving their quality and availability in MBR housing. The research was 

conducted in MBR housing areas in two sub-districts: Alang-Alang Lebar and Gandus. This study used a mixed-methods 

approach with a concurrent mixed research strategy, that combined case study and survey research methods. The results 

show that the minimum standard infrastructure, such as roads, clean water, drainage, electricity, and telecommunications, 

has been fulfilled. However, infrastructure for waste processing and fire extinguishing remains unmet. While most facilities 

have been provided, some service-level facilities are still lacking, including early childhood education (PAUD) and 

kindergartens, neighborhood parks, playgrounds, and green open spaces. 

Keywords: low-income housing, facilities, infrastructure 

 

1 Pendahuluan 

 

Kota Palembang adalah salah satu kota besar di 

Indonesia yang dihadapkan pada masalah kebutuhan 

perumahan yang meningkat seiring pertumbuhan populasi 

dan urbanisasi[1] . Namun, akses terhadap perumahan 

yang layak dan terjangkau masih menjadi kendala utama 

bagi masyarakat berpenghasilan rendah di kota tersebut[2]. 

Penyediaan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah (MBR) di Kota Palembang telah banyak dilakukan 

dengan peningkatan kuantitas yang signifikan.  

Permasalahan yang muncul saat ini adalah kualitas 

sarana dan prasarana perumahan MBR yang masih belum 

memadai dan perlu ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena 

pengembang lebih fokus untuk memperbanyak jumlah unit 
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hunian dibandingkan membangun sarana dan prasarana 

perumahan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan 

pengembang perumahan untuk memperhatikan kebutuhan 

sarana dan prasarana dalam pembangunan perumahan bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah. Setiap perumahan 

yang dibangun harus tetap menyediaan sarana prasarana 

sesuai standar perumahan [3]. 

Penyediaan sarana dan prasarana yang tidak memadai 

dapat berdampak negatif pada kesehatan, keselamatan, dan 

kenyamanan penghuni perumahan [4]. Kajian mendalam 

mengenai penyediaan sarana dan prasarana perumahan 

MBR di Kota Palembang perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dalam penyediaan sarana dan prasarana tersebut, 

serta solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dan ketersediaannya[5]. 

Dengan melakukan kajian ini, diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan 

penyediaan perumahan yang layak bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah di Kota Palembang. Tujuan kajian 

penyediaan sarana dan prasarana perumahan masyarakat 

berpenghasilan rendah di Kota Palembang adalah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana 

perumahan yang memadai sehingga dapat memberikan 

solusi dan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas sarana dan prasarana perumahan MBR di Kota 

Palembang. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah perumahan bagi MBR di dua 

kecamatan yaitu Kecamatan Alang-Alang lebar dan 

Kecamatan Gandus. Masing-masing kecamatan diambil 

tiga lokasi untuk penelitian. Untuk Kecamatan Alang-

Alang Lebar di Perumahan Rumah Baru, Perumahan Bukit 

Sentosa Residence dan Perumahan Bukit Emas Residence, 

sedangkan di Kecamatan Gandus di Perumahan Griya 

Darma Sejahtera, Perumahan Griya Meteor Indah dan 

Perumahan Puri Kajang Bayan Permai. 

Metode penelitian menggunakan metode metode 

penelitian  studi kasus dan metode penelitian survey [6] [7] 

[8]. Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu 

pengumpulan data, analisis dan kemudian diskusi untuk 

mendapatkan temuan dan kesimpulan.  

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sasaran 

penelitian adalah penduduk yang tinggal di keenam 

perumahan yang ada di Kecamatan Alang-Alang Lebar dan 

Kecamatan Gandus. Wawancara dilakukan terhadap 

penduduk yang menghuni perumahan-perumahan tersebut. 

Pengambilan sampel menggunakan metode teknik sampel 

non probabilitas (Morisan, 2012). Sampel yang diambil 

adalah sampel terpilih berdasarkan penyebaran spasial di 

kedua lokasi penelitian. Data-data yang diambil didasarkan 

pada Standar Nasional Indonesia SNI 03-1733-2004 

tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan. Data-data primer yang diambil meliputi 

ketersediaan dan kondisi prasarana yang terdiri dari jalan, 

drainase, air bersih, limbah, persampahan, Listrik, 

telekomunikasi, jaringan internet, gas kota dan proteksi 

kebakaran, serta ketersediaan dan kondisi sarana yang 

terdiri dari perkantoran, pendidikan, kesehatan, 

peribadatan, perdagangan, rekreasi, ruang terbuka, taman 

dna lapangan olah raga. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode 

deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis merupakan 

suatu metode yang menggunakan penjelasan data berupa 

kondisi objek penelitian yang telah diperoleh melalui hasil 

survey lapangan, yaitu observasi lapangan dan wawancara. 

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan kondisi 

penyediaan sarana dan prasara dengan standar perencanana 

perumahan berdasar SNI 03-1733-2004. 

 

 

 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 

3.1. Kondisi Sarana Prasarana di Perumahan untuk 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah di Lokasi 

Penelitian 

                     

               

                          

                               
             

               
                

         

                 
               

                    
                

         

              

                         

Gambar 1. Bagan alir penelitian 
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Pembangunan perumahan dan pemukiman di Kota 

Palembang mengalami peningkatan yang pesat. Banyak 

pengembang yang menyediakan perumahan dengan harga 

terjangkau[9]. Penyediaan perumahan bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR) merupakan upaya 

pemerintah dalam mewujudkan amanat PP Nomor 64 

Tahun 2016 tentang Pembangunan Perumahan Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah. Perumahan bagi MBR masih 

sangat dibutuhkan, karena masih banyak kita temui 

perumahan kumuh yang masih jauh dari kata layak huni di 

hampir setiap sudut kota. Keluhan yang paling sering 

disampaikan mengenai permukiman masyarakat miskin 

tersebut adalah ketidakmampuan dalam membangun 

rumah dan rendahnya kualitas daya beli masyarakat. Salah 

satu alternatif bagi MBR untuk memiliki perumahan 

sebagai pelaksana pembangunan perumahan dan 

memanfaatkan program pemerintah yang terkait dengan 

perumahan bersubsidi (kredit) yang diperuntukan bagi 

masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. 

Lingkungan perumahan untuk MBR tetap harus 

dilengkapi dengan sarana prasarana serta utilitas yang 

sesuai dengan ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur 

dalam peraturan/perundangan yang berlaku. Ketersediaan 

PSU yang sesuai dengan ketentuan dan persyaratan teknis 

diharapkan dapat menciptakan dan meningkatkan kualitas 

lingkungan perumahan MBR sehingga penduduk yang 

tinggal di dalamnya dapat terjamin kesehatan, keamanan 

dan kenyamanannya[10] [11].  

Dalam kajian ini akan dilihat contoh dari beberapa 

perumahan bersubsidi yang diperuntukkan bagi MBR di 

dua Kecamatan yaitu Kecamatan Alang-Alang Lebar dan 

Kecamatan Gandus. Kedua kecamatan itu menjadi obyek 

dalam kajian ini karena merupakan lokasi yang paling 

banyak diminati oleh pengembang dna masyarakat dalam 

pembangunan perumahan terutama untuk MBR. Masing-

masing kecamatan akan dipilih tiga lokasi sebagai obyek 

kajian penyediaan sarana prasarana. Dari beberapa lokasi 

tersebut ada perumahan bersubsidi yang sudah lama 

dibangun dan ada perumahan yang baru selesai 

pembangunannya dan baru mulai ditempati oleh 

penghuninya. 

 

 

3.1.1. Perumahan Rumah Baru, Talang Kelapa 

 

Perumahan Rumah Baru merupakan perumahan 

untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dimana 

Masyarakat mendapatkan fasilitas rumah bersubsidi 

dengan persyaratan tertentu. Rumah bersubsidi ini 

memang diperuntukkan bagi MBR yang belum memiliki 

rumah. Prasarana yang ada di Perumahan Rumah Baru 

sudah cukup memadai untuk standar perumahan 

sederhana. Prasarana yang sudah ada meliputi jalan akses 

utama, jalan lingkungan, saluran drainase, pengelolaan 

limbah per rumah tangga, pengelolaan persampahan, 

jaringan listrik, jaringan telekomunikasi dan internet. Yang 

belum ada adalah jaringan gas kota dan prasarana untuk 

proteksi terhadap kebakaran. 

Sedangkan untuk sarana, sarana yang berada di dalam 

lingkungan perumahan masih sangat terbatas. Namun 

karena lokasi perumahan ini tidak terlalu jauh dari 

Perumnas Talang Kelapa (sekitar 3,5 km) penghuni 

perumahan ini bisa memanfaatkan sarana yang ada di 

Perumnas Talang Kelapa yang saat ini sudah  sangat 

berkembang dengan berbagai sarana yang tersedia. Di 

Perumahan Rumah Baru terdapat taman yang juga 

berfungsi sebagai ruang terbuka publik dan taman bermain 

anak. Taman terdapat di bagian depan dari perumahan dan 

dikelilingi oleh rumah-rumah yang masuk kategori rumah 

komersil atau tidak bersubsidi, walaupun masih dalam satu 

kompleks perumahan. Selain taman, di lingkungan 

perumahan tersebut masih kekurangan jalur hijau. Untuk 

pemakaman, di dekat Perumahan Rumah Baru belum ada 

TPU. TPU terdekat yang ada di sekitar perumahan tersebut 

adalah TPU Banyu Kecapi di Talang Kelapa dengan jarak 

sekitar 2,8 km dari perumahan dan TPU Tanjung Bakia di 

Tanjung Barangan dengan jarak sekitar 4,4 km dari 

perumahan. 

 

3.1.2. Perumahan Bukit Sentosa Residence 5, Talang 

Kelapa 

 

Perumahan Bukit Sentosa Residence 5 merupakan 

perumahan untuk MBR yang lokasinya berada tidak jauh 

Perumnas Talang Kelapa. Kawasan di sekitar Perumnas 

Talang Kelapa memang berkembang menjadi kawasan 

permukiman. Dan di bagian luar dari Kawasan Perumnas 

tersebut banyak dibangunan perumahan bersubsidi yang 

diperuntukkan bagi MBR. 

Prasarana yang ada di Perumahan Bukit Sentosa 

Residence 5 sudah cukup memadai untuk standar 

perumahan sederhana. Prasarana yang sudah ada meliputi 

jalan akses utama, jalan lingkungan, saluran drainase, 

pengelolaan limbah per rumah tangga, pengelolaan 

persampahan, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi dan 

internet. Yang belum ada adalah jaringan gas kota dan 

prasarana untuk proteksi terhadap kebakaran. 



Kajian Penyediaan Sarana Prasarana Pada Perumahan MBR 

161 

 

Seperti halnya Perumahan Rumah Baru, sarana yang 

berada di dalam lingkungan perumahan Bukit Sentosa 

Residence 5 ini masih sangat terbatas. Namun karena 

lokasi perumahan ini tidak terlalu jauh dari Perumnas 

Talang Kelapa (sekitar 3,5 km) penghuni perumahan ini 

bisa memanfaatkan sarana yang ada di Perumnas Talang 

Kelapa yang saat ini sudah  sangat berkembang dengan 

berbagai sarana yang tersedia. Ruang terbuka hijau yang 

ada di dalam kompleks perumahan adalah jalur hijau di 

median jalan utama. Untuk pemakaman, di dekat 

Perumahan Bukit Sentosa Residence 5 belum ada TPU. 

TPU terdekat yang ada di sekitar perumahan tersebut 

adalah TPU Banyu Kecapi di Talang Kelapa dengan jarak 

sekitar 2,6 km dari perumahan. 

 

3.1.3. Perumahan Bukit Emas Residence, Talang 

Kelapa 

 

Seperti halnya dengan Perumahan Bukit Sentosa 

Residence, Perumahan Bukit Emas Residence merupakan 

perumahan untuk MBR yang lokasinya berada tidak jauh 

Perumnas Talang Kelapa. Kawasan di sekitar Perumnas 

Talang Kelapa memang berkembang menjadi kawasan 

permukiman. Dan di bagian luar dari Kawasan Perumnas 

tersebut banyak dibangunan perumahan bersubsidi yang 

diperuntukkan bagi MBR. 

Prasarana yang ada di Perumahan Bukit Emas 

Residence  sudah cukup memadai untuk standar 

perumahan sederhana. Prasarana yang sudah ada meliputi 

jalan akses utama, jalan lingkungan, saluran drainase, 

pengelolaan limbah per rumah tangga, pengelolaan 

persampahan, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi 

dan internet. Yang belum ada adalah jaringan gas kota dan 

prasarana untuk proteksi terhadap kebakaran dan bencana. 

Seperti halnya perumahan lainnya, sarana yang 

berada di dalam lingkungan Perumahan Bukit Emas 

Residence ini masih sangat terbatas. Namun karena lokasi 

perumahan ini tidak terlalu jauh dari Perumnas Talang 

Kelapa (sekitar 5,1 km) penghuni perumahan ini bisa 

memanfaatkan sarana yang ada di Perumnas Talang 

Kelapa yang saat ini sudah  sangat berkembang dengan 

berbagai sarana yang tersedia.Untuk pemakaman, di dekat 

Perumahan Bukit Emas Residence  belum ada TPU. TPU 

terdekat yang ada di sekitar perumahan tersebut adalah 

TPU Banyu Kecapi di Talang Kelapa dengan jarak sekitar 

4,7 km dari perumahan. 

 

3.1.4. Perumahan Griya Darma Sejahtera, Gandus 

 

Perumahan Griya Darma Sejahtera merupakan 

perumahan untuk MBR dan perumahan bersubsidi yang 

sudah lama berdirinya, sekitar lebih dari 10 tahun lalu. 

Kondisi perumahan Sebagian sudah diubah oleh 

pemiliknya, dan sebagian lagi masih asli seperti pada saat 

dibangunnya.  

Kondisi prasarana di Perumahan Griya Dama 

Sejahtera  sudah cukup memadai untuk standar perumahan 

sederhana. Prasarana yang sudah ada meliputi jalan akses 

utama, jalan lingkungan, saluran drainase, pengelolaan 

limbah per rumah tangga, pengelolaan persampahan, 

jaringan listrik, jaringan telekomunikasi dan internet. Yang 

belum ada adalah jaringan gas kota dan prasarana untuk 

proteksi terhadap kebakaran dan bencana.  

Sarana yang berada di dalam lingkungan perumahan 

ini masih sangat terbatas. Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena perumahan ini bukan merupakan perumahan yang 

besar dan lokasinya dekat ke pelayanan sarana di lokasi 

sekitarnya. Untuk pemakaman, di dekat Perumahan Griya 

Darma Sejahtera  belum ada TPU. TPU terdekat yang ada 

di sekitar perumahan tersebut adalah TPU Gandus dengan 

jarak 6,2 km dari perumahan. 

 

3.1.5. Perumahan Griya Meteor Indah, Gandus 

 

Perumahan Griya Meteor Indah dibangun dalam dua 

tahap. Yang tahap pertama sudah dibangun sekitar 10 tahun 

lalu, dan tahap kedua baru dua tahun. Kondisi prasarana dan 

sarana di perumahan tahap satu lebih baik daripada di 

perumahan tahap dua. Kondisi prasarana di Perumahan 

Griya Meteor Indah tahap 1 lebih baik daripada di 

Perumahan Griya Meteor Indah tahap 2.  Secara umum 

penyediaan prasarana untuk kedua perumahan tersebut 

sudah tersedia. Sedangkan untuk sarana, di dalam lokasi 

perumahan tidak terdapat sarana, namun penduduk bisa 

memanfaatkan semua sarana yang terdekat. Untuk 

pemakaman, TPU terdekat yang ada di sekitar perumahan 

tersebut adalah TPU Gandus dengan jarak 5 km dari 

perumahan. 

 

3.1.6. Perumahan Puri Kajang Bayan Permai, Gandus 

 

Perumahan Puri Kajang Bayan terletak di Kelurahan 

Gandus, Kecamatan Gandus. Perumahan ini merupakan 

perumahan untuk MBR dan sudah cukup lama 

dibangunnya. Kondisi prasarana di Perumahan Puri Kajang 

Bayan Permai sudah cukup baik. Secara umum kebutuhan 

prasarana untuk perumahan ini sudah tercukupi. Untuk 

sarana yang Sudha ada di dalam lingkungan perumahan 
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Adalah kantor RT dan RW,  sarana peribadatan yaitu 

Masjid Al-Ikhlas, yang lokasinya berada di tengah-tengah 

lingkungan perumahan dan warung-warung yang tersebar 

di dalam lingkungan perumahan.Untuk pemakaman 

menggunakan TPU terdekat yang ada di sekitar perumahan 

tersebut yaitu TPU Gandus dengan jarak 4,1 km dari 

perumahan. 

 

3.2. Analisis Ketersediaan Prasarana dan Sarana pada 

Perumahan Untuk MBR sesuai dengan Standar SNI 

 

Analisis penyediaan sarana dan prasarana 

perumahan untuk MBR ini dilakukan untuk melihat apakah 

ketersediaan sarana dan prasarana tersebut sudah sesuai 

dengan standar kelayakan untuk perumahan bagi MBR 

atau perumahan sederhana[12]. Untuk menganalisis akan 

dilihat studi kasus pada enam lokasi kajian yang terdapat 

di Kecamatan Alang-Alang Lebar dan kecamatan Gandus. 

Analisis ini akan meliputi : 

1) Analisis prasarana akan melihat beberapa jenis 

prasarana yang merupakan standar kebutuhan untuk 

perumahan bagi MBR. Di sini akan dilihat per jenis 

prasarana dan dibandingkan dengan standar yang 

sudah ada dalam SNI untuk perumahan dan 

perumahan sederhana. 

2) Analisis sarana,  akan melihat beberapa jenis sarana 

yang merupakan standar kebutuhan untuk perumahan 

bagi MBR. Di sini akan dilihat per jenis prasarana dan 

dibandingkan dengan standar yang sudah ada dalam 

SNI untuk perumahan dan perumahan sederhana. 

 

Tabel 1. Ketersediaan Akses jalan ke perumahan 
Perumahan Kondisi yang 

ada 

Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah Baru Jalan dengan 

lebar  8 m 

Lebar 

perkerasan 

jalan kolektor 

5 m 

Sudah 

terpenuhi 

Bukit Sentosa 

Residence 5 

Jalan dengan 

lebar  6 m 

Sudah 

terpenuhi 

Bukit Emas 

Residence 

Jalan dengan 

lebar  6 m 

Sudah 

terpenuhi 

Griya Darma 

Sejahtera 

Jalan dengan 

lebar  6 m 

Sudah 

terpenuhi 

Griya Meteor Indah Jalan dengan 

lebar  8 m 

Sudah 

terpenuhi 

Puri Kajang Bayan 

Permai 

Jalan dengan 

lebar  6 m 

Sudah 

terpenuhi 

 

 

 

Tabel 2. Ketersediaan Jalan lingkungan 
Perumahan Kondisi yang 

ada 

Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah Baru Lebar jalan 5 

m 

Lebar 

perkerasan 

jalan lokal 

sekunder 4,5 

Sudah 

terpenuhi 

Bukit Sentosa 

Residence 5 

Lebar jalan 5 

m 

Sudah 

terpenuhi 

Bukit Emas 

Residence 

Lebar jalan 3 

m 

m dan jalan 

lingkungan 3 

m 

Sudah 

terpenuhi 

Griya Darma 

Sejahtera 

Lebar jalan 4 

m 

Sudah 

terpenuhi 

Griya Meteor Indah Lebar jalan 4 

m 

Sudah 

terpenuhi 

Puri Kajang Bayan 

Permai 

Lebar jalan 4 

m 

Sudah 

terpenuhi 

 

Tabel 3. Ketersediaan Air bersih/air minum 
Perumahan Kondisi yang 

ada 

Standar 

minimal 

menurut SNI 

Analisis 

Rumah Baru Sudah ada, dari 

PT. Tirta 

Sriwijaya Maju 

Ada air 

bersih dari 

perusahaan 

air minum 

Ada kran 

umum. 

 

Penyediaan sudah 

terpenuhi, kran 

umum belum 

terpenuhi. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 5 

Sudah ada, dari 

PT. Tirta 

Sriwijaya Maju 

Penyediaan sudah 

terpenuhi, kran 

umum belum 

terpenuhi. 

Bukit Emas 

Residence 

Sudah ada, dari 

PT. Tirta 

Sriwijaya Maju 

Penyediaan sudah 

terpenuhi, kran 

umum belum 

terpenuhi. 

Griya Darma 

Sejahtera 

Sudah ada, dari 

PDAM Tirta 

Musi 

Penyediaan sudah 

terpenuhi, kran 

umum belum 

terpenuhi. 

Griya Meteor 

Indah 

Untuk yang 

tahap 1, sudah 

ada, dari PDAM 

Tirta Musi 

Untuk yang 

tahap 2 ada air 

bersih yang 

dikelola swasta 

Penyediaan sudah 

terpenuhi, namun 

di perumahan 

tahap kualitas air 

kurang memenuhi 

standar. 

Untuk kran umum 

belum terpenuhi. 

Puri Kajang 

Bayan 

Permai 

Sudah ada, dari 

PDAM Tirta 

Musi 

Penyediaan sudah 

terpenuhi, kran 

umum belum 

terpenuhi. 

 

 

Tabel 4. Ketersediaan Air limbah 
Perumahan Kondisi yang 

ada 

Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah Baru Pengolahan 

individu, 

dengan septic 

tank 

Air limbah 

langsung 

dibuang ke 

saluran drainase 

Pengolahan 

komunal atau 

individual. 

Harus 

melalui 

sistem 

pengolahan 

sebelum 

dibuang ke 

perairan 

terbuka 

Untuk semua 

lokasi perumahan, 

sarana pengolahan 

individu sudah 

terpenuhi. 

Pengolahan air 

limbah belum 

terpenuhi, karena 

tidak ada 

pengolahan 

sebelum dibuang 

ke perairan umum. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 5 

Pengolahan 

individu, 

dengan septic 

tank 

Air limbah 

langsung 

dibuang ke 

saluran drainase  

Bukit Emas 

Residence 

Pengolahan 

individu, 

dengan septic 

tank 

Air limbah 

langsung 

dibuang ke 

saluran drainase 

Griya Darma 

Sejahtera 

Pengolahan 

individu, 

dengan septic 

tank 

Air limbah 

langsung 
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dibuang ke 

saluran drainase 

Griya Meteor 

Indah 

Pengolahan 

individu, 

dengan septic 

tank 

Air limbah 

langsung 

dibuang ke 

saluran drainase 

Puri Kajang 

Bayan 

Permai 

Pengolahan 

individu, 

dengan septic 

tank 

Air limbah 

langsung 

dibuang ke 

saluran drainase 

 

 

 

Tabel 5. Ketersediaan Saluran Drainase 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah Baru Ada saluran terbuka 

lebar 50 cm dan 30 

cm. 

Dialirkan ke sungai 

kecil dekat 

perumahan 

Ada 

saluran 

terbuka 

atau 

tertutup. 

Kemiringa

n saluran 

min 2% 

Dilengkapi 

dengan 

lubang 

pemeriksa. 

Dihubungk

an dengan 

saluran 

kota, 

Sungai, 

danau. 

Saluran di 

dalam 

lingkungan 

perumahan 

sudah 

terpenuhi. 

Pembuangan 

keluar 

perumahan 

perlu melihat 

saluran kota 

Bukit 

Sentosa 

Residence 5 

Ada saluran terbuka 

lebar 50 cm dan 30 

cm. 

Dialirkan keluar 

kompleks ke saluran 

yang ada.  

Bukit Emas 

Residence 

Ada saluran terbuka 

lebar 50 cm dan 30 

cm. 

Dialirkan keluar 

kompleks ke saluran 

yang ada. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Ada saluran terbuka 

lebar 30 cm. 

Dialirkan keluar 

kompleks ke rawa-

rawa yang ada di 

sekitar perumahan. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Ada saluran terbuka 

lebar 30 cm. 

Dialirkan keluar 

kompleks ke saluran 

yang ada di sekitar 

perumahan. 

Puri Kajang 

Bayan 

Permai 

Ada saluran terbuka 

lebar 50 cm dan 30 

cm. 

Dialirkan keluar 

kompleks ke saluran 

yang ada di sekitar 

perumahan. 

 

 

Tabel 6. Ketersediaan Pengelolaan Persampahan 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Ada tempat sampah 

yang disediakan 

pemilik rumah. 

Diangkut petugas ke 

TPS dua hari sekali. 

Ada tempat 

sampah yang 

mudah 

dicapai 

petugas 

kebersihan. 

Tersedia 

pengangkutan 

sampah, max 

Untuk sarana 

persampahan dan 

pengangkutan 

sudah 

memenuhi. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Ada tempat sampah 

yang disediakan 

pemilik rumah. 

Untuk sarana 

persampahan dan 

pengangkutan 

kurang 

Diangkut petugas 

dengan truk sampah 

ke TPA, seminggu 

dua kali. 

tiap dua hari 

sekali. 

memenuhi 

standar. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Ada tempat sampah 

yang disediakan 

pemilik rumah. 

Diangkut petugas 

dengan truk sampah 

ke TPA, seminggu 

dua kali. 

Untuk sarana 

persampahan dan 

pengangkutan 

kurang 

memenuhi 

standar. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Ada tempat sampah 

yang disediakan 

pemilik rumah. 

Diangkut petugas ke 

TPS dua hari sekali. 

Untuk sarana 

persampahan dan 

pengangkutan 

sudah 

memenuhi. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Ada tempat sampah 

yang disediakan 

pemilik rumah. 

Diangkut petugas ke 

TPS dua hari sekali. 

Untuk sarana 

persampahan dan 

pengangkutan 

sudah 

memenuhi. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Ada tempat sampah 

yang disediakan 

pemilik rumah. 

Diangkut petugas ke 

TPS dua hari sekali. 

Untuk sarana 

persampahan dan 

pengangkutan 

sudah 

memenuhi. 

 

 

Tabel 7. Ketersediaan Jaringan Listrik 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Sudah ada listrik dari PLN, 

daya 1300 watt, dengan sistem 

pra bayar, dengan token. 

Ada gardu listrik. 

Sudah ada penerangan jalan. 

Harus 

mendapat 

daya listrik 

dari PLN 

atau 

sumber 

lain. 

Ada 

jaringan 

listrik. 

Ada gardu 

listrik. 

Tersedia 

penerangan 

jalan. 

Sudah 

memenuhi 

standar 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Sudah ada listrik dari PLN, 

daya 1300 watt, dengan sistem 

pra bayar, dengan token. 

Ada gardu listrik 

Sudah ada penerangan jalan. 

Sudah 

memenuhi 

standar 

Bukit 

Emas 

Residence 

Sudah ada listrik dari PLN, 

daya 1300 watt, dengan sistem 

pra bayar, dengan token. 

Ada gardu listrik. 

Sudah ada penerangan jalan. 

Sudah 

memenuhi 

standar 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Sudah ada listrik dari PLN, 

daya dari 450 watt, dengan 

sistem pasca bayar. 

Ada gardu listrik 

Sudah ada penerangan jalan. 

Sudah 

memenuhi 

standar 

Griya 

Meteor 

Indah 

Untuk tahap 1 : Sudah ada 

listrik dari PLN, daya dari 450 

watt, dengan sistem pasca 

bayar, dengan token. 

Untuk tahap 2: 

Ada gardu listrik 

Sudah ada penerangan jalan. 

Sudah 

memenuhi 

standar 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Sudah ada listrik dari PLN, 

daya 1300 watt, dengan sistem 

pra bayar, dengan token. 

Ada gardu listrik 

Sudah ada penerangan jalan. 

Sudah 

memenuhi 

standar 

 

 

 

Tabel 8. Ketersediaan Jaringan Telekomunikasi dan 

Jaringan Internet 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Sudah ada jaringan telepon 

dan jaringan internet. 

Tidak ada telepon umum. 

Tersedia 

jaringan 

telepon. 

Jaringan telepon 

yang tersedia di 

semua perumahan 
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Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Sudah ada jaringan telepon 

dan jaringan internet. 

Tidak ada telepon umum. 

Terdapat 

telepon 

umum. 

 

adalah jaringan nir 

kabel, karena saat 

ini jaringan kabel 

kurang 

dikembangkan. 

Jaringan internet 

belum masuk 

dalam standar, 

namun kebutuhan 

saat ini sudah 

besar.  

Telepon umum 

saat ini juga sudah 

tidak diperlukan 

karena masing-

masing penghuni 

sudah memiliki 

telepon seluler. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Sudah ada jaringan telepon 

dan jaringan internet. 

Tidak ada telepon umum. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Sudah ada jaringan telepon 

dan jaringan internet. 

Tidak ada telepon umum. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Sudah ada jaringan telepon 

dan jaringan internet. 

Tidak ada telepon umum. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Sudah ada jaringan telepon 

dan jaringan internet. 

Tidak ada telepon umum. 

 

 

 

Tabel 9. Ketersediaan Jaringan Gas Kota 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Belum ada jaringan gas kota. 

Penduduk menggunakan gas 

LPG tabung. 

Tidak 

ada 

standar 

Jaringan gas 

kota saat ini 

belum masuk di 

dalam standar. 

Namun 

pengembangan 

jaringan gas 

kota sudah 

menjangkau 

beberapa 

wilayah di 

dalam kota, dan 

biaya langganan 

lebih murah 

dibandingkan 

dengan gas 

tabung LPG. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Belum ada jaringan gas kota. 

Penduduk menggunakan gas 

LPG tabung. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Belum ada jaringan gas kota. 

Penduduk menggunakan gas 

LPG tabung. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Belum ada jaringan gas kota. 

Penduduk menggunakan gas 

LPG tabung. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Belum ada jaringan gas kota. 

Penduduk menggunakan gas 

LPG tabung. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Belum ada jaringan gas kota. 

Penduduk menggunakan gas 

LPG tabung. 

 

Tabel 10. Ketersediaan Proteksi kebakaran dan evakuasi 

bencana 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Tidak ada kran untuk 

hidran kebakaran.  

Belum ada fasilitas 

untuk evakuasi 

bencana. 

Ada kran 

untuk 

hidran 

kebakaran 

dengan 

jarak 

antar kran 

max 200 

m. 

Evakuasi 

bencana 

tidak ada 

standar. 

Kran untuk 

hidran kebakaran 

yang 

disambungkan 

dengan pipa air 

bersih, di semua 

lokasi 

perumahan tidak 

tersedia.  

Saat ada 

kebakaran warga 

harus mengatasi 

sendiri dengan 

alat seadanya, 

dan memanggil 

mobil pemadam 

kebakaran. 

Untuk jalur 

evakuasi 

bencana di 

semua lokasi 

perumahan juga 

belum tersedia, 

dan memang ini 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Tidak ada kran untuk 

hidran kebakaran.  

Belum ada fasilitas 

untuk evakuasi 

bencana. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Tidak ada kran untuk 

hidran kebakaran.  

Belum ada fasilitas 

untuk evakuasi 

bencana. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Tidak ada kran untuk 

hidran kebakaran.  

Belum ada fasilitas 

untuk evakuasi 

bencana. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Tidak ada kran untuk 

hidran kebakaran.  

Belum ada fasilitas 

untuk evakuasi 

bencana. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Tidak ada kran untuk 

hidran kebakaran.  

Belum ada fasilitas 

untuk evakuasi 

bencana. 

tidak termasuk 

dalam standar. 

 

Tabel 11. Ketersediaan Sarana Pemerintahan dan 

Pelayanan Umum 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Kantor RT dan RW di 

rumah Ketua RT dan 

Ketua RW. 

Pos jaga sudah ada 

Kantor RT 

Kantor 

RW 

Pos 

Kamling 

Pos Polisi 

Gedung 

Serbaguna 

Kantor 

kelurahan 

Kantor 

Kecamatan 

Pemadam 

kebakaran 

 

Untuk sarana 

perkantoran 

skala 

lingkungan, 

yang belum ada 

adalah kantor 

RT dan kantor 

RW. Pelayanan 

dilakukan di 

rumah masing-

masing ketua Rt 

dan Ketua RW. 

Untuk 

pelayanan skala 

Kelurahan dan 

Kecamatan 

sudah  tersedia. 

Untuk gedung 

serbaguna 

belum ada yang 

terdekat dengan 

perumahan. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Kantor RT dan RW di 

rumah Ketua RT dan 

Ketua RW. 

Pos jaga sudah ada 

Bukit 

Emas 

Residence 

Kantor RT dan RW di 

rumah Ketua RT dan 

Ketua RW. 

Pos jaga sudah ada 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Kantor RT dan RW di 

rumah Ketua RT dan 

Ketua RW. 

Pos jaga sudah ada 

Griya 

Meteor 

Indah 

Kantor RT dan RW di 

rumah Ketua RT dan 

Ketua RW. 

Pos jaga sudah ada 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Kantor RT dan RW di 

rumah Ketua RT dan 

Ketua RW. 

Pos jaga sudah ada 

 

Tabel 12. Ketersediaan Sarana Pendidikan dan 

Pembelajaran 
Perumahan Kondisi yang 

ada 

Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

TK terdekat 

tidak ada. 

SD jarak 2,3 km 

SMP jarak 4,2 

km 

SMA jarak 4,4 

km 

TK 

jarak 

max 

500 m. 

SD 

jarak 

max 1 

km. 

SMP 

jarak 

max 1 

km. 

SMA 

jarak 

max 3 

km. 

Untuk sarana TK belum 

memenuhi. 

Untuk sarana SD, SMP 

dan SMA sarana sudah 

ada, namun jarak dari 

perumahan masih terlalu 

jauh, di atas jarak max 

dalam standar. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Sudah ada TK 

di dalam 

kompleks 

perumahan. 

SD jarak 2 km. 

SMP jarak 7,2 

km 

SMA jarak 7,4 

km 

Untuk sarana TK sudah 

memenuhi. 

Untuk sarana SD, SMP 

dan SMA sarana sudah 

ada, namun jarak dari 

perumahan masih terlalu 

jauh, di atas jarak max 

dalam standar. 

Bukit 

Emas 

Residence 

TK terdekat 

tidak ada. 

SD jarak 3,9 km 

SMP jarak 7,2 

km 

SMA jarak 7,4 

km 

Untuk sarana TK belum 

memenuhi. 

Untuk sarana SD, SMP 

dan SMA sarana sudah 

ada, namun jarak dari 

perumahan masih terlalu 

jauh, di atas jarak max 

dalam standar. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

TK terdekat 

tidak ada. 

SD jarak 700 m 

SMP jarak 1,1 

km 

SMA jarak 1,7 

km 

Untuk sarana TK belum 

memenuhi. 

Untuk sarana SD sudah 

memenuhi 

Untuk sarana SMP dan 

SMA sarana sudah ada, 

namun jarak dari 

perumahan masih terlalu 

jauh, di atas jarak max 

dalam standar, namun 

masih dalam kategori 
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cukup dekat dengan 

perumahan 

Griya 

Meteor 

Indah 

TK terdekat 

sudah ada, jarak 

100-400 m 

SD jarak 100-

400 m 

SMP jarak 1,2 

km 

SMA jarak 2,5 

km 

Untuk sarana TK dan SD 

sudah memenuhi. 

Untuk SMP dan SMA 

sarana sudah ada, namun 

jarak dari perumahan 

masih terlalu jauh, di atas 

jarak max dalam standar. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

TK terdekat 

tidak ada, yang 

terdekat jarak 

1,7 km 

SD jarak 1,7 km 

SMP jarak 800 

m 

SMA jarak 1,7 

km 

Untuk sarana TK belum 

memenuhi. 

Untuk sarana SMP sudah 

memenuhi. 

Untuk sarana SD dan 

SMA sarana sudah ada, 

namun jarak dari 

perumahan masih terlalu 

jauh, di atas jarak max 

dalam standar, walaupun 

masih cukup dekat. 

 

Tabel 13. Ketersediaan Sarana Kesehatan  
Perumahan Kondisi yang 

ada 

Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Posyandu 

belum ada 

Praktek dokter 

jarak 3,1 km 

Apotek jarak 

3,1 km 

Puskesmas 

jarak 3,1 km 

Posyandu 

di 

perumahan, 

jarak max 

200 m 

Puskesmas, 

jarak max 

1 km 

Praktek 

dokter, 

jarak max 

1 km. 

Apotek, 

jarak max 

1 km 

 

Posyandu belum 

memenuhi. 

Sarana Kesehatan lainnya 

sudah ada namun 

jaraknya masih terlalu 

jauh 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Posyandu 

belum ada 

Praktek dokter 

jarak 100 m 

Apotek jarak 

300 km 

Puskesmas 

jarak 2,9 km 

Untuk praktek dokter dan 

apotek sudah memenuhi, 

begitu juga untuk 

Puskesmas. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Posyandu 

belum ada 

Praktek bidan 

jarak 500 m 

Apotek jarak 

2,8 km 

Puskesmas 

jarak 7,5 km 

Posyandu belum 

memenuhi. 

Sarana Kesehatan lainnya 

sudah ada namun 

jaraknya masih terlalu 

jauh. Sarana Kesehatan 

yang dekat adalah praktek 

bidan. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Posyandu 

belum ada 

Apotek jarak 

1,1 km 

Puskesmas 

jarak 2,8 km 

RSUD jarak 1,5 

km 

Posyandu belum ada. 

Sarana kesehatan yang 

yang lainnya sudah cukup 

lengkap. Walaupun 

jaraknya agak jauh, 

namun ada transportasi 

umum yang melayani. 

 

Griya 

Meteor 

Indah 

Posyandu sudah 

ada 

Apotek jarak 

1,8 km 

Puskesmas 

jarak 3,6 km 

RSUD jarak 2,5 

km 

Sarana Kesehatan yang 

tersedia sudah cukup 

lengkap, walaupun 

jaraknya agak jauh, 

namun masih dalam jarak 

jangkauan. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Posyandu 

belum ada 

Apotek jarak 

1,4 km 

Puskesmas 

jarak 3,5 km 

RSUD jarak 1,7 

km 

Posyandu belum ada. 

Sarana kesehatan yang 

yang lainnya sudah cukup 

lengkap. Walaupun 

jaraknya agak jauh, 

namun masih dalam jarak 

jangkauan. 

 

 

Tabel 14. Ketersediaan Sarana peribadatan 

Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Belum ada masjid di 

dalam lingkungan 

perumahan. Masjid 

terdekat jarak 700 m 

Masjid di 

lingkungan 

perumahan 

Belum 

memenuhi 

standar 

minimal. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Sudah ada masjid di 

dalam lingkungan 

perumahan. 

Sudah 

memenuhi. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Sudah ada masjid di 

dalam lingkungan 

perumahan, yaitu Masjid 

Ali Usman 

Sudah 

memenuhi. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Sudah ada masjid di 

dalam lingkungan 

perumahan, yaitu masjid 

Al-Iman 

Sudah 

memenuhi. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Sudah ada masjid di 

dalam lingkungan 

perumahan 

Sudah 

memenuhi. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Sudah ada masjid di 

dalam lingkungan 

perumahan, yaitu Masjid 

Al-Ikhlas 

Sudah 

memenuhi. 

 

Tabel 15. Ketersediaan Sarana perdagangan dan niaga 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah 

Baru 

Sudah ada warung 

di dalam 

perumahan 

Pertokoan jarak 

700 m 

Pasar jarak 3,1 km 

Warung 

untuk 250 

penduduk. 

Pertokoan 

untuk 2500 

penduduk 

Pusat 

perbelanjaan 

lingkungan 

untuk 2500 

penduduk 

 

Untuk warung 

dan pertokoan 

skala lingkungan 

sudah memenuhi. 

Untuk pasar 

jaraknya masih 

terlalu jauh. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 

5 

Sudah ada warung 

di dalam 

perumahan 

Pertokoan jarak 

300 m 

Pasar jarak 2,9 km 

Untuk warung 

dan pertokoan 

skala lingkungan 

sudah memenuhi. 

Untuk pasar 

jaraknya masih 

terlalu jauh. 

Bukit 

Emas 

Residence 

Sudah ada warung 

di dalam 

perumahan 

Pertokoan jarak 

2,8 km 

Pasar terdekat 

jarak 5,1 km 

Sarana yang 

sudah memenuhi 

baru warung. 

Sarana lainnya 

masih terlalu 

jauh. 

Griya 

Darma 

Sejahtera 

Sudah ada warung 

di dalam 

perumahan 

Pertokoan jarak 2 

km 

Pasar terdekat 

jarak 5,3 km 

berupa pasar 

kalangan yang 

buka seminggu 

dua kali. 

Sarana yang 

sudah memenuhi 

baru warung. 

Sarana lainnya 

masih terlalu 

jauh. 

Griya 

Meteor 

Indah 

Sudah ada warung 

di dalam 

perumahan 

Pertokoan jarak 

100 m 

Pasar terdekat 

jarak 6,7 km 

berupa pasar 

kalangan yang 

buka seminggu 

dua kali. 

Untuk warung 

dan pertokoan 

skala lingkungan 

sudah memenuhi. 

Untuk pasar 

jaraknya masih 

terlalu jauh. 

Puri 

Kajang 

Bayan 

Permai 

Sudah ada warung 

di dalam 

perumahan 

Minimarket jarak 

100 m 

Untuk warung 

dan pertokoan 

skala lingkungan 

sudah memenuhi. 
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Pasar terdekat 

jarak 7,7 km 

berupa pasar 

kalangan yang 

buka seminggu 

dua kali. 

Untuk pasar 

jaraknya masih 

terlalu jauh. 

 

Tabel 16. Ketersediaan Sarana kebudayaan dan rekreasi 
Perumahan Kondisi 

yang ada 

Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah Baru Belum ada Standar untuk 

perkotaan 

Sarana jenis ini 

memang yang 

ada adalah skala 

kota, atau untuk 

penduduk 

30.000 dan 

penduduk 

120.000.  

Sarana ini untuk 

skala Kota 

Palembang 

sudah 

memenuhi. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 5 

Belum ada 

Bukit Emas 

Residence 

Belum ada 

Griya Darma 

Sejahtera 

Belum ada 

Griya Meteor 

Indah 

Belum ada 

Puri Kajang 

Bayan 

Permai 

Belum ada 

 

Tabel 17. Ketersediaan Sarana ruang terbuka, taman, 

lapangan dan pemakaman umum 
Perumahan Kondisi yang ada Standar 

minimal  

Analisis 

Rumah Baru Sudah ada taman 

di dalam 

lingkungan 

perumahan 

Lapangan olah 

raga belum ada. 

Jalur hijau masih 

kurang. 

TPU terdekat jarak 

2,8 km 

Taman 

untuk 200 

penduduk 

Taman 

untuk 1000 

penduduk 

Lapangan 

olah raga 

Jalur hijau 

15m2/jiwa 

Pemakama

n min 2% 

dari areal 

permukim

an, di luas 

area 

permukim

an 

Taman skala 

lingkungan 

sudah 

memenuhi, 

sedangkan 

ruang terbuka 

hijau lainnya 

masih belum 

memenuhi. 

Bukit 

Sentosa 

Residence 5 

Belum ada taman 

di dalam 

lingkungan 

perumahan 

Lapangan olah 

raga belum ada. 

Jalur hijau sudah 

ada. 

TPU terdekat jarak 

2,6 km 

Jalur hijau 

sudah ada 

namun masih 

belum 

memenuhi 

standar 

15m2/jiwa, 

sedangkan 

ruang terbuka 

hijau lainnya 

masih belum 

memenuhi. 

Bukit Emas 

Residence 

Sudah ada taman 

di dalam 

lingkungan 

perumahan 

Lapangan olah 

raga belum ada. 

Jalur hijau masih 

kurang. 

TPU terdekat jarak 

4,7 km 

Taman skala 

lingkungan 

sudah 

memenuhi, 

sedangkan 

ruang terbuka 

hijau lainnya 

masih belum 

memenuhi. 

Griya Darma 

Sejahtera 

Belum ada taman 

di dalam 

lingkungan 

perumahan 

Lapangan olah 

raga belum ada. 

Jalur hijau berupa 

ruang hijau alami 

di sekeliling 

perumahan. 

TPU terdekat jarak 

6,2 km 

Sarana  ruang 

terbuka hijau 

masih belum 

memenuhi. 

Griya Meteor 

Indah 

Sudah ada taman 

di dalam 

lingkungan 

perumahan 

Taman skala 

lingkungan 

sudah 

memenuhi, 

Lapangan olah 

raga belum ada. 

Jalur hijau masih 

kurang. 

TPU terdekat jarak 

5 km 

sedangkan 

ruang terbuka 

hijau lainnya 

masih belum 

memenuhi. 

Puri Kajang 

Bayan 

Permai 

Sudah ada taman 

dan  tempat 

bermain anak di 

dalam lingkungan 

perumahan yang 

menyatu dengan 

lokasi masjid. 

Lapangan olah 

raga belum ada. 

Jalur hijau masih 

kurang. 

TPU terdekat jarak 

4,1 km 

Taman skala 

lingkungan 

sudah 

memenuhi, 

sedangkan 

ruang terbuka 

hijau lainnya 

masih belum 

memenuhi. 

 

 

3.3. Analisis Permasalahan Berkaitan Penyediaan Sarana 

Prasarana pada Perumahan Untuk MBR   

 

Dari analisis di atas bisa dilihat ada beberapa 

prasarana dan sarana yang sudah memenuhi standar sesuai 

SNI dan ada yang belum memenuhi standar SNI. Berkaitan 

dengan penyediaan prasarana dan sarana pada perumahan 

MBR ada beberapa permasalahan yang perlu dicermati 

untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penyediaan 

prasarana dan sarana bagi perumahan MBR 

selanjutnya[13]. 

 

Permasalahan yang berkaitan dengan penyediaan 

prasarana antara lain : 

1) Prasarana jalan secara umum sudah memadai. 

Perumahan yang dibangun lebih lama cenderung 

menyediakan jalan  dalam lingkungan perumahan 

yang lebih sempit (dalam hal damija), karena ada 

asumsi bahwa untuk perumahan  MBR penghuni 

tidak banyak yang menggunakan kendaraan roda 

empat. Namun pada perkembangan sekarang, 

perumahan untuk MBR menyediakan jalan dengan 

daminja yang lebih lebar, walaupun perkerasannya 

masih sama dengan yang lama.  

2) Penyediaan air bersih, secara umum sudah memenuhi 

standar kebutuhan, hanya saja belum ada fasilitas 

kran untuk umum dan kran untuk hidran. Pada 

perumahan yang sudah dibangun lebih lama, 

peyediaan air bersih menggunakan jaringan 

perpipaan yang dikelola oleh PDAM Tirta Musi. 

Sedangkan pada perumahan yang lebih baru, 

terutama di wilayah Talang Kelapa dan sekitarnya, 

penyediaan air bersih dikelola dulunya oleh pihak 

swasta, yaitu PT. Adhitya Tirta Sriwijaya, namun 



Kajian Penyediaan Sarana Prasarana Pada Perumahan MBR 

167 

 

sekarang pengelolaannya diambil alih oleh BUMD, 

yaitu PT. Tirta Sriwijaya Maju. 

3) Untuk pengolahan limbah, belum ada yang 

menyediakan pengolahan limbah secara komunal. 

Limbah dari closet biasanya dialirkan ke septictank 

individual yang dimiliki untuk setiap rumah. Limbah 

domestik lainnya berupa air bekas cucian dan mandi 

langsung dialirkan ke saluran drainase tanpa 

pengolahan lebih dulu. Pada skala besar air ini akan 

masuk ke perairan umum, dan menjadi polusi bagi 

perairan umum, seperti, sungai, danau dan laut.  

4) Untuk saluran drainase, semua perumahan sudah 

menyediakan saluran di sepanjang jalan, di sebelah 

kiri dan kanan jalan. Saluran yang disediakan saat 

pembangunan biasanya berupa saluran permanen 

dengan lebar antara 30 cm sampai 50 cm. Setelah 

beberapa tahun saluran drainase banyak yang mulai 

rusak dan tidak berfungsi optimal. Selain itu dengan 

standar yang lama, air akan dialirkan ke saluran lain 

yang lebih besar dan pada akhirnya ke sungai, danau, 

atau ke laut. Sistem ini kurang peduli terhadap 

konservasi air. Untuk menghadapi tantangan 

kekurangan air, ada baiknya sistem pembuangan air 

hujan dipisahkan dengan pembuangan limbah.  Atau 

air limbah diolah dulu sebelum masuk ke daluran 

drainase. Dengan cara ini air yang masuk ke saluran 

drainase bisa dikelola untuk ditampung dan dijadikan 

sumber air bersih. Bisa juga disosialisasikan agar 

setiap rumah atau setiap beberapa rumah melakukan 

panen hujan, dengan mengalirkan air hujan ke sumur 

resapan. 

5) Pengelolaan persampahan di lingkungan perumahan 

biasanya lebih tertata daripada di lingkungan yang 

bukan perumahan. Pada perumahan untuk MBR 

seperti yang dijadikan lokais kajian, semua 

perumahan memiliki pengelolaan persampahan 

secara komunal. Dari pengumpulan hingga 

pengangkutan. Yang masih perlu ditingkatkan adalah 

agar pada saat pengumpulan sampah di tingkat rumah 

tangga, sudah bisa dipisahkan antara beberapa jenis 

sampah, sehingga mudah untuk mendaur ulang 

sampah, baik yang organic maupun yang anorganik. 

6) Untk jaringan listrik, semua perumahan sudah 

memenuhi standar. Penyediaan listrik dilakukan oleh 

PLN dalam dua sistem yaitu pasca bayar dan pra 

bayar. Untuk perumahan lama masih menggunakan 

sistem pasca bayar dan untuk perumahan yang baru 

menggunakan sistem pra bayar. Selain itu yang masih 

menjadi masalah adalah penerangan jalan. Walaupun 

semua perumahan sudah ada penerangan jalan, 

namun perawatan lampu jalan masih belum 

maksimal. Banyak lampu yang rusak dan tidak segera 

diganti. 

7) Jaringan telepon sistem kabel saat ini sudah tidka 

banyak dikembangkan. Masyarakat Sudha banyak 

yang beralih ke telepon nir kabel atau telepon seluler. 

Di dalam standar masih ada penyediaan telepon 

umum untuk setiap perumahan, dan hamper semua 

perumahan tidak menyediakan, karena dianggap 

tidak diperlukan lagi. Untuk jaringan internet, 

kebutuhan masyarakat makin meningkat. Banyak 

penyedia layanan jaringan internet yang memperluas 

area pelayanan ke lokasi-lokasi perumahan. Perlu 

diatur perletakan kabel jaringan internet supaya lebih 

rapi dan tidak membahayakan pengguna jalan. 

8) Jaringan gas kota saat ini belum masuk di dalam 

standar. Namun pengembangan jaringan gas kota 

sudah menjangkau beberapa wilayah di dalam kota, 

dan biaya langganan lebih murah dibandingkan 

dengan gas tabung LPG. 

9) Salah satu standar dalam penanganan kebakaran 

adalah penyediaan kran untuk hidran yang 

menyambung ke pipa air bersih. Semua perumahan 

pada lokasi kajian tidak menyediakan kran hidran 

tersebut. Saat ada kebakaran warga harus mengatasi 

sendiri dengan alat seadanya, dan memanggil mobil 

pemadam kebakaran. Untuk jalur evakuasi bencana di 

semua lokasi perumahan juga belum tersedia, dan 

memang ini tidak termasuk dalam standar. 

 

Permasalahan yang berkaitan dengan penyediaan sarana 

antara lain : 

1) Ketersediaan sarana untuk perumahan harus dilihat 

pada skala pelayanan sarana yang lebih luas dari 

lingkungan perumahan. Bagi pengembang, wajib 

untuk memenuhi standar pelayanan sarana yang 

dalam lingkup lingkungan perumahan [14].  

2) Standar kebutuhan untuk skala lingkungan 

perumahan masih belum sepenuhnya disediakan oleh 

pengembang, dan perlu adanya evaluasi dari instansi 

terkait untuk melihat sejauh mana kebutuhan sarana 

di lingkungan perumahan itu sudah dipenuhi atau 

belum[15]. 

3) Untuk sarana pendidikan, di lingkungan perumahan 

perlu disediakan TK atau PAUD, yang bisa bekerja 

sama dengan Lembaga lain. Anak usia TK 

seharusnya bisa mendapat pendidikan yang aman dan 

di dekat tempat tinggalnya. Untuk tingkat SD, perlu 
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dilihat apakah terdapat sarana sekolah yang berada 

maksimal 1 km dari lingkungan rumahnya. Biasanya 

anak usia SD masih memilih sekolah di dekat tempat 

tinggalnya, tetapi tidak harus berada di dalam 

lingkungan perumahannya. Untuk tingkat SMP dan 

SMA, bisa menggunakan sarana sekolah yang ada di 

pusat pelayanan terdekat. 

4) Sarana Kesehatan tidak selalu harus disediakan di 

lingkungan perumahan, karena terdapat beberapa 

persyaratan khusus untuk menyediakan sarana 

kesehatan. Penyediaan sarana Kesehatan oleh 

pemerintah harus memperhatikan skala pelayanan 

dan pemerataan lokasi, sehingga setiap penduduk bisa 

memanfaatkan sarana kesehatan sesuai 

kebutuhannya. 

5) Sarana peribadatan termasuk sarana yang harus 

disediakan di dalam lingkungan perumahan. Paling 

tidak pengembang menyediakan lokasi untuk 

Pembangunan masjid. Dari kajian di perumahan 

MBR, hamper semua perumahan sudah terdapat 

masjid lingkungan. 

6) Sarana perdagangan skala lingkungan yang perlu 

dialokasikan adalah pertokoan yang lokasinya dekat 

atau menyatu dengan perumahan. Untuk warung 

biasanya menyatu dengan rumah tinggalnya, 

sehingga pengembang tidak perlu menyediakan 

lokasi secara khusus. Untuk pelayanan sarana 

perdagangan skala lebih luas bisa diatur dalam 

Rencana Tata Ruang dan pemerintah bisa 

bekerjasama dengan pihak ketiga untuk 

penyediaannya. 

7) Sarana kebudayaan dan rekreasi merupakan sarana 

yang harus disediakan untuk skala kota.  

8) Ruang terbuka yang berupa taman dan tempat 

bermain, merupakan salah satu sarana yang harus 

disediakan oleh pengembang pada lingkungan 

perumahan. Untuk ruang terbuka hijau dengan 

standar 15 m2/jiwa, bisa dipenuhi dengan membuat 

jalur hijau di sepanjang jalan, di taman dan di 

persimpangan jalan. Sementara untuk TPU memang 

merupakan sarana yang harus berada di luar 

lingkungan perumahan. Perlu diatur supaya 

penyediaan TPU adalah sesuai dengan standar, yaitu 

2% dari luas area perumahan. Apabila pengembang 

tidak bisa menyediakan lahannya, atau karena terlalu 

kecil, maka pengembang bisa mengganti dengan dana 

sebesar harga tanah 2% dari luas area perumahan. 

 

4. Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

4.1. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis tentang penyediaan prasarana 

dan sarana para perumahan untuk Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah ( MBR) didapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

1) Penyediaan prasarana standar minimal untuk 

perumahan seperti jalan, air bersih, drainase, 

persampahan, listrik dan telekomunikasi sudah 

terpenuhi. Pengembang sudah menyediakan 

prasarana dasar tersebut untuk memenuhi stadar 

minimal kebutuhan penghuni. 

2) Penyediaan sarana untuk skala pelayanan yang harus 

ada di lingkungan permukiman masih ada yang belum 

terpenuhi, seperti lokasi untuk PAUD dan sekolah 

TK, taman lingkungan, taman bermain dan ruang 

terbuka hijau. Sarana yang berada di dalam 

lingkungan perumahan yang sudah dipenuhi adalah 

masjid lingkungan. 

3) Salah satu standar dalam penanganan kebakaran 

adalah penyediaan kran untuk hidran yang 

menyambung ke pipa air bersih. Semua perumahan 

pada lokasi kajian tidak menyediakan kran hidran 

tersebut. Saat ada kebakaran warga harus mengatasi 

sendiri dengan alat seadanya, dan memanggil mobil 

pemadam kebakaran. Untuk jalur evakuasi bencana di 

semua lokasi perumahan juga belum tersedia, dan 

memang ini tidak termasuk dalam standar. 

4) Ketersediaan sarana untuk perumahan harus dilihat 

pada skala pelayanan sarana yang lebih luas dari 

lingkungan perumahan. Bagi pengembang, wajib 

untuk memenuhi standar pelayanan sarana yang 

dalam lingkup lingkungan perumahan. Standar 

kebutuhan untuk skala lingkungan perumahan masih 

belum sepenuhnya disediakan oleh pengembang, dan 

perlu adanya evaluasi dari instansi terkait untuk 

melihat sejauh mana kebutuhan sarana di lingkungan 

perumahan itu sudah dipenuhi atau belum. 

5) Ruang terbuka yang berupa taman dan tempat 

bermain, merupakan salah satu sarana yang harus 

disediakan oleh pengembang pada lingkungan 

perumahan, namun masih belum dipenuhi.  

6) TPU merupakan sarana yang harus berada di luar 

lingkungan perumahan. Perlu diatur supaya 

penyediaan TPU adalah sesuai dengan standar, yaitu 

2% dari luas area perumahan. Apabila pengembang 

tidak bisa menyediakan lahannya, atau karena terlalu 
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kecil, maka pengembang bisa mengganti dengan dana 

sebesar harga tanah 2% dari luas area perumahan. 

 

4.2. Rekomendasi 

 

Untuk mengatasi beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan peyediaan prasarana dan sarana 

perumahan bagi MBR, perlu beberapa strategi 

penanganan, antara lain adalah sebagai berikut. 

1) Menyusun rencana kawasan permukiman yang terdiri 

atas perencanaan lingkungan hunian serta 

perencanaan tempat kegiatan pendukung yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan. 

2) Melaksanakan kolaborasi, integrasi dan sinergi antara 

kawasan permukiman dengan sektor terkait serta para 

pemangku kepentingan termasuk rencana investasi 

prasarana, sarana, dan utilitas umum lintas daerah 

kabupaten/kota. 

3) Memberi insentif dan bantuan kepada pengembang 

untuk membangun perumahan bagi MBR dengan 

prasarana dan sarana yang memenuhi standar dan 

kebutuhan. 

4) Memberi sanksi kepada pengembangan yang tidak 

memenuhi kewajibannya dalam penyediaan 

prasarana dan sarana yang menjadi kewajibannya. 

5) TPU merupakan sarana yang harus berada di luar 

lingkungan perumahan. Perlu diatur supaya 

penyediaan TPU adalah sesuai dengan standar, yaitu 

2% dari luas area perumahan. Apabila pengembang 

tidak bisa menyediakan lahannya, atau karena terlalu 

kecil, maka pengembang bisa mengganti dengan dana 

sebesar harga tanah 2% dari luas area perumahan. 
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